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ABSTRAK

Perdamaian menjadi tujuan utama masyarakat di dunia ketika terjadi
banyak kekerasan. Banyak perdamaian yang di usahakan dari berbagai kelompok
agama. Gereja Anabaptis Mennonite sangat identik dengan perdamaian. Tujuan
dari perdamaian ini adalah terciptanya kehidupan yang damai tanpa ada kekerasan
di dunia ini, sehingga kehidupan dan keseimbangan alam tidak rusak dan teteap
terjaga. Orang-orang Mennonite sangat mendambakan kehidupan yang damai
karena dari latar belakang sejarah mereka yang hidup dalam kekerasan,
penyiksaan dan penindasan. Di sisi lain, gereja Mennonite ini sangat cepat
berkembang di dunia, terutama di daerah konflik. Perdamaian seperti yang
diusung gereja Mennonite sangat menarik untuk dikaji. Berdasarkan realitas
tersebut, penulis merumuskan dua persoalan yaitu bagaimana konsep perdamaian
Mennonite yang di usung Menno Simons dan bagimana relevansi perdamaian
Mennonite ketika masuk dalam Gereja Injili Tanah Jawa dan Gereja Kristen
Muria Indonesia.

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, pengumpulan data dilakukan
dengan cara pengumpulan data-data primer tentang Anabatis Mennonite dan
ajarannya dan data-data sekunder lain yang yang terkait Anabaptis Mennonite.
Setelah data terkumpul penulis menganalisis dengan teori filsafat perdamaian
tentang perdamaian direfleksikan dari kehidupannya ketika hidup pada masa
kekejaman Nazi yang dikemukakan oleh Eric Weil.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ajaran perdamaian dari
Anabapis Mennonite berdasarkan Alkitab. Dalam Alkitab di jelaskan bahwa
perdamaian merupakan inti dari jantung Injil itu sendiri. Latar belakang dari
sejarah Anabaptis yang dari dulu awal mulanya banyak sekali mengalami
penyiksaan, penganiayaan, dan penindasan juga menjadi salah satu faktor utama
kelompok Anabaptis Mennonite sangat menginginkan perdamaian di dunia.
Perdamaian Mennonite ketika masuk ke Indonesia seperti yang dipahami dalam
Gereja Kristen Muria Indonesia dan Gereja Injili Tanah Jawa sedikit berbeda
dengan pemahaman mengenai perdamaian. Konteks perdamaian yang di inginkan
Anabaptis yaitu damai tidak ada perang, tidak ikut berperang dan angkat senjata.
Ketika di Indonesia Jemaat Kristen Jawa zaman penjajahan Jepang mengangkat
senjata demi membela tanah pemberian Tuhan. Dan orang Mennonite masih
menganggap mereka bagian dari Anabaptis Mennonite. Faktor sosial dan budaya
menjadi salah satu penyebabnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya, sejarah Gereja berbeda dengan sejarah kebudayaan
umum dan dengan sejarah aliran-aliran rohani lain, karena yang disebut
“Gereja” itu hanya Gereja Kristen. Oleh sebab itu, nama Gereja tak boleh
dipergunakan oleh agama-agama lain, karena Kristus sendirilah yang
membentuk Gereja. Barang siapa yang hendak mempelajari sejarah Gereja
Kristus itu, haruslah akal dan sanubarinya diterangi oleh Tuhan sendiri,
yang kita kenal hanya dari Perjanjian Baru saja.’

Gereja ada karena Yesus memanggil orang menjadi pengiring-Nya
Mereka dipanggil dalam persekutuan dengan Dia, yaitu Gereja. Jadi wujud
Gereja ialah pertama-tama: persekutuan dengan Kristus. Jikalau dalam
suatu Gereja Kristen persekutuan itu tidak ada, maka Gereja itu tidak
berhak disebut Gereja. Akan tetapi persekutuan dengan Kristus itu selalu
berarti pula persekutuan dengan manusia lain.?

Antara tahun 100 M dan 500 M Gereja Kristen mengalami
perubahan yang luar biasa. Pada tahun 100 M, gereja terdiri dari minoritas

kecil yang sekali-kali mengalami penganiayaan. Menjelang tahun 500 M,

'Berkhof, Sejarah Gereja, terj. I. Enklaar (Jakarta: BPK Gunung Muria, 1986), him. vii.

?lbid., him. vii.



sebagian besar orang di dalam lingkungan kekaisaran Romawi menyebut
dirinya orang Kristen dan Agama Kristen menjadi agama resmi negara.’

Hubungan antara Gereja dan negara disambut hangat oleh sebagian
orang pada zaman itu dan hingga sekarang masih dipertahankan banyak
orang. Namun, ada yang menganggap kalau itu hal yang paling buruk. Ada
beberapa masalah yang terlibat di dalamnya. Pertama, pengakuan Kristen
sebagai agama resmi negara menyebabkan perobatan massal orang-orang
kafir, meskipun pertobatan itu bersifat dangkal. Masalah yang kedua,
Gereja para martir yang teraniaya tidak lama merubah menjadi gereja
resmi yang sendirinya menganiaya dan pemaksaan legal di gunakan
terhadap orang-orang Kristen. Hubungan Gereja dengan negara memang
membawa kesulitan.*

Sampai abad ke-16, Gereja timur yang menjadi pusat kekristenan
menderita pukulan hebat dengan jatuhnya Konstantinopel ke tangan Turki.
Sejumlah faktor telah melicinkan terjadinya reformasi. Pelopor reformasi
adalah Martin Luther. la berdiri sendiri melawan kekuasaan Roma. Tak
lama ajarannya menyebar ke seluruh Jerman hingga Eropa timur. Di Swis
ada Zwingli yang juga melakukan pembaharuan hampir bersamaan dengan
Luther. Luther dan Zwingli adalah pembaharu Magisterial, artinya mereka

mengadakan pembaharuan dalam kerjasama dengan pejabat-pejabat.

*Tony Lane, Runtut Pijar sejarah pemikiran Kristiani, terj. Conny Item-Corputy cet. 9.
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), him. 2.

*Ibid., hlm. 3.



Akan tetapi, dalam masa reformasi itu juga muncul gerakan yang
kemudian disebut Anabaptis. Kaum Anabaptis merupakan orang-orang
yang melepaskan diri dari tradisi kekristenan arus utama, baik Katolik
Roma maupun Protestan. Anabaptis bukan Protestan maupun Katolik.
Menurut kelompok Anabaptis pembaharuan Luther dan Zwingli ini belum
cukup radikal. Bukan pada tempatnya kalau pemerintah ikut mengurusi
gereja atau agama. Menurut mereka, gereja tidak terdiri dari seluruh
masyarakat. Melainkan, dari orang yang sudah dewasa, yang telah
mendengar berita injil dan dengan sukarela minta dibaptis dengan air.
Sikap kaum Anabaptis ini menentang baptisan anak.” Kaum Anabaptis
mungkin adalah yang paling sedikit dikenal dalam sejarah reformasi dan
paling teraniaya dari semua gerakan pada zaman Reformasi, Katolik.
Lutheran dan Calvinis dengan keras melawan mereka.

Di sepanjang era tatanan Kristen, upaya-upaya tegas penguasa
untuk membasmi mereka, ide-ide bidat ini berkali-kali tampil ke
permukaan. Sebelumnya, literatur salinan tangan kaum pembangkang
telah dengan mudah dilindas, tapi kaum Anabaptis mempunyai teknologi
baru, yakni percetakan yang tersedia bagi mereka. Percetakan-percetakan
bawah tanah menghasilkan risalah-risalah mereka, yang menyebarkan
pandangan-pandangan mereka, yang menghubungkan kelompok-

kelompok yang berbeda dan membuat frustasi upaya-upaya untuk

®Ibid., him. 161.



membungkam mereka.® Inilah awal-mula Reformasi Protestan yang
menyebar dengan cepat di seluruh Eropa dan mngakibatkan kehancuran
Tatanan Kristen.

Banyak tokoh Anabaptis yang ada, seperti Conrad Grebel,
Balthasar Hubmaier, Jacob Hutter yang mendirikan kelompok yang
dinamakan Kaum Hutterit, Menno Simons dan masih banyak lagi. Namun,
orang yang terkenal diantara para pemimpin Anabaptis ini adalah Menno
Simons (1496-1561), yang namanya diabadikan pada kelompok
Mennonite.’

Menno Simons (1496-1561) adalah seseorang yang sederhana dan
tinggal dalam keadaan hidup yang susah. Seorang imam di salah satu
gereja Katolik Roma di Pingjum, Belanda. la diteguhkan sebagai imam di
Utrecht. la dengan rela hati meninggalkan keimanannya pada tahun 1536,
dengan berani menyatakan bahwa ia tak mungkin dapat tinggal lebih lama
sebagai seorang imam Katolik. la merasa bahwa baik Katolik maupun
Protestan telah mengerjakan hal yang penting bagi kehidupan rohani
seseorang. Yang terjadi adalah mengerjakan hal-hal yang tampak luarnya
saja dan kemunafikan. la melawan fanatisisme® pada eranya, dan tidak

dapat mengerti kenapa orang-orang Kristen saling menganiaya. la mulai

®Stuart Murray, Anabaptis Yang Telanjang (Hal-Hal Hakiki Yang Nyata Dari Sebuah
Iman Yang Radikal) terj. Rudyanto, (Semarang: Pustaka Muria), HIm. 161.

"Curtis, Kenneth, Lang Stephen, dkk, 100 Peristiwa Penting dalam Sejarah Kristen, terj.
A. Rajendran ( Jakarta: BPK Gunung Mulia), him. 80.

®Fanatisme, kepercayaan atau keyakinan yang terlalu kuat yang sedikit pun tak
memberikan peluang untuk menerima yang lain:- timbul karena kepicikan, dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia, him. 403.



berjuang bagi terwujudnya pemuridan yang sejati dan kehidupan yang
kudus, dan sungguh-sungguh percaya bahwa orang-orang Kristen yang
bersungguh-sungguh pasti akan mengalami penganiayaan dari dunia. Para
pengikut dari ajaran Menno Simons ini kemudian dinamakan kaum
Mennonite®, dan selanjutnya perkembangan mereka sampai ke Rusia,
Amerika Serikat, Kanada, India, Indonesia, dan masih banyak lagi. Orang-
orang Mennonite adalah orang-orang yang tekun, produktif dan biasanya
hidup berkoloni.

Orang-orang Mennonite menganggap diri mereka sebagai para
pengikut Yesus Kristus dan bukannya sebagai suatu sekte. Mereka
mencoba menghayati ajaran Yesus sebagaimana yang terdapat dalam
Perjanjian Baru. Karena tekanan pada Kristus dan Alkitab, maka orang-
orang Mennonite banyak memiliki kesamaan dengan gereja-gereja lainnya.
Yang paling penting dari semuanya adalah bahwa kita melayani Tuhan
yang sama dan mematuhi ajaran-ajaran-Nya.™

Oleh pihak Gereja-negara Katolik dan Gereja-negara Protestan,
gerakan Anabaptis Mennonite dianggap tidak hanya sesat” secara agama.

Tetapi, juga dianggap telah melanggar hukum negara. Karenanya, orang-

°Lihat Charles Christano, Asal Mula jemaat Mennonit (Semarang: PT Panji Graha
Offset), hIm. 55-59. Mennonit adalah salah satu cabang dari gerakan Anabaptis yang muncul pada
abad 16. Untuk mengenal dan mengkaji Mennonit, kita harus meneliti Anabaptisme sebagai induk
yang membidanginya. Komunitas Anabaptis menekankan pada keyakinan baptisan orang percaya
(bukan baptisan pada anak seperti gereja Katolik atau Protestan). Dalam hal berteologi penekanan
pada perdamaian terlihat pada sikap anti kekerasan dan perilaku hidup yang meneladani Yesus
Kristus sebagai wujud ketaatan sebagai seorang murid.

%Charles, Christano, Seri Mengenal Jemaat Mennonite Keyakinan Jemaat Mennonite
(Semarang: PT. Candi Graha Offset, 1989), him. 5.



orang Anabaptis Mennonite tidak membaptis anak mereka yang baru lahir.
Melainkan, hanya orang dewasa yang telah mengaku percaya kepada
Yesus dan minta dibaptis. Sebab, mereka dianggap telah melanggar
“hukum negara”. Mereka dikenakan hukuman yang sangat kejam, yaitu
dibakar hidup-hidup, ditenggelamkan disungai sampai mati dan lain
sebagainya. Peristiwa itu telah menyebabkan beberapa ribu orang
meninggal menjadi korban keganasan rezim penguasa.'’ Para penganut
Mennonite dikejar dan terpaksa pindah-pindah: dari Belanda ke Danzig
(1540) ke Rusia (1788), tempat sekarang sebagian mereka tinggal. Karena
pengaruh kaum ana (=lagi, Yun) baptis Belanda ini lahirlah Gereja Baptis
di Inggris.*

Meski masa lalunya penuh penderitaan yang meniriskan,
Mennonite tidak menjelma menjadi kaum penindas. Atau organisasi
bawah tanah untuk memimpin aksi balas dendam pada keturunan orang-
orang yang dulu pernah menindas moyang mereka. Pengikut Menno
Simons ini justru menjelma menjadi kaum pasifis'® yang anti kekerasan:

menyalurkan atau menerangi masa depan. Kaum Anabaptis bisa

“Sumanto Al Qurtubi, Among the Believers Kisah Hidup Seorang Muslim Bersama
Komunitas Mennonite Amerika (Semarang : eLSA, 2011), him. xxi.

A Heuken, Ensiklopedi Gereja-Jilid 11l: Kons-Pe (Jakarta: Yayasan Cipta Loka
Ceraka), him. 151.

Bpasifis, orang yang sifatnya tidak aktif, tidak ingin berbuat atau berusaha apa-apa.
Pasifisme, aliran yang menentang adanya perang, dalam Kamus Kata-Kata Serapan Asing dalam
Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2009), him. 266.



melakukan karena mereka berpegang teguh pada doktrin permaafan dan
rekonsiliasi."

Gereja Mennonite juga membantu para pengungsi dari negara-
negara konflik seperti Irak, Afganistan, Bosnia, Palestina, dan negara-
negara Afrika, seperti Rwanda, Ethiopia, Zimbabwe, Somalia, Sudan, dan
lainnya yang mengungsi ke AS di bawah perlindungan PBB. Mereka
dibantu pencarian tempat tinggal, pendidikan, dan pekerjaan.® Hampir
setiap tahun negara-negara konflik seperti Palestina, Israel, Kenya,
Rwanda, Somalia, Nepal, Vietnam, Myanmar, Bosnia, Afganistan,
Chechnya, Rusia, Pakistan, India, Irak, Chile, termasuk Indonesia hadir
dalam even untuk membahas masalah perdamaian dan resolusi konflik.

Pembawa Misi Mennonite yang pertama kali ke Indonesia adalah
Pieters Jansz. Pieters Jansz tiba di Batavia pada tanggal 15 November
1851. Namun pada awal pemberitaan Injil di daerah Cumbring, Jepara
mengalami kegagalan, gaya pemberitaan Injil yang Jansz kurang tepat.
Dengan budaya Jawa yang sangat erat, Jansz kesulitan menyampaikan
ceramahnya. Jansz membutuhkan pembantu penginjil bersuku Jawa. Jauh
sebelum Jansz datang, Tunggul Wulung sudah mempunyai banyak Jemaat
di Jepara. Ketika mereka bertemu, kedua terdapat perbedaan pengertian

dan keduanya sulit untuk bersatu. Sehingga akhirnya mereka berjalan

YAl Qurtubi, Sumanto, Among the Believers Kisah ..., him. 211.

¥1pid., him. 101.



sendiri-sendiri.'® Selain itu juga muncul penginjil dari kalangan Tionghoa
Tee Siem Tat yang mempunyai beberapa jemaat Tionghoa.

Seiring perkembangannya, Kekristenan di  Muria mengalami
peningkatan. Gereja Mennonite di Indonesia sendiri berpusat di daerah
Pati, Kudus dan Jepara. Gereja Kristen Mennonite antara lain Gereja Injili
Tanah Jawa (GITJ), Gereja Kristen Muria Indonesia (GKMI), Jemaat
Kristen Indonesia (JKI). Tidak hanya ajaran keyakinan Mennonite yang di
prakarsai Menno Simons saja tetapi mereka juga mempraktekkan spirit
perdamaian dan kemanusiaan itu dalam tindakan nyata. Sehingga Gereja-
gereja Anabaptis Mennonite pun cepat berkembang di Indonesia.

Penulis tertarik mengambil tema spirit perdamaian Mennonite
karena  banyak misi perdamaian yang diusung oleh Gereja-gereja
Protestan, tetapi ketika mendengar nama Mennonite pasti langsung
merujuk pada perdamaian. Misi perdamaian Mennonite itu banyak
berkembang di Amerika dan cepat berkembang di negara-negara konflik,
termasuk Indonesia. Penulis berharap usaha perdamaian yang di usung
Gereja Mennonite bisa meminimalisir konflik dan menciptakan
perdamaian di Indonesia. Gereja Mennonite yang ada di daerah penulis
sangat cepat berkembang dan maju dalam waktu yang relatif cepat.
Bagaimana Gereja Mennonite itu cepat berkembang dan diterima di
Indonesia yang sangat beragam penduduknya, Apakah perdamaian itu

cocok untuk di terapkan di Indonesia?

'®Sukoco dan Lawrence Yoder, Tata Injil Di Bumi Muria (Sejarah Gereja Injili di Tanah
Jawa-GITJ) (Semarang: Pustaka Muria, 2010) hlm. 125-132.



Untuk mengetahui spirit perdamaian Mennonite, Penelitian ini
terfokus pada ajaran perdamaian Anabaptis Mennonite dalam Gereja Injili
Tanah Jawa dan Gereja Kristen Muria Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis menyusun
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep perdamaian Mennonite yang di usung oleh

Menno Simons?

2. Bagaimana relevansi perdamaian Mennonite dalam Gereja Injili

Tanah Jawa dan Gereja Kristen Muria Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui konsep perdamaian Anabaptis Mennonite
yang di ajarkan oleh Menno Simons.
b. Untuk mengetahui relevansi ajaran Mennonite jika diterapkan di
Gereja Injili Tanah Jawa dan Gereja Kristen Muria Indonesia.
2. Manfaat dari penelitian ini adalah :
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
kajian llmu Perbandingan Agama khususnya di bidang mata
kuliah agama Kristen yang mencakup sekte-sekte dalam
kekristenan, yaitu sekte Anabaptis Mennonite dan Perdamaian

dari pemikiran Menno Simons.
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b. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini untuk menambah informasi bagi
para pembaca, khususnya bagi yang ingin mengetahui sekte-
sekte yang ada dalam agama Kristen yaitu Anabaptis Mennonite
lebih jauh. Terutama tentang perdamaian Anabaptis Mennonite
dan penerapannya dalam Gereja Injili Tanah Jawa dan Gereja
Kristen Muria Indonesia.

D. Kajian Pustaka

Sebagaimana yang telah di kemukakan dalam latar belakang
masalah di atas, wacana Perdamaian Mennnonite bukanlah diskursus yang
baru, terbukti dengan banyaknya karya ilmiah yang penulis temukan,
diantaranya adalah :

Skripsi yang di tulis oleh Imam Afifi Ragib mahasiswa
Perbandingan Agama UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Terorisme
Dalam Pandangan Paus Yohanes Paulus Il (Komitmennya Dalam
Mewujudkan Perdamaian Dunia)”. Skripsi ini mengkaji tentang terorisme
menurut Pandangan Paus Yohanes Il Komitmennya Dalam Mewujudkan
Perdamaian Dunia. Upaya yang dilakukan Paulus seperti menggalakkan
kampanye perdamaian, memahami prinsip-prinsip dasar perdamaian
dengan cara menjunjung tinggi konsep keadilan dan kesetaraan bagi
kelompok minoritas, memperkuat dialog antar umat beragama, serta

menumbuhkan prinsip solidaritas kemanusiaan.
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Perbedaan penulis dengan Skripsi Imam Afifi Raqib yaitu penulis
fokus pada spirit perdamaian Anabaptis Mennonite yang lebih
menekankan anti kekerasan, kalau Imam Afifi Raqgib fokus pada terorisme
menurut pandangan Paus Yohanes dan komitmen Paus Yohanes dalam
menggalakkan kampanye perdamaian. Sedangkan persamaannya adalah
sama-sama membahas tentang perdamaian.

Skripsi yang di tulis oleh Pribadyo Prakosa mahasiswa Universitas
Kristen Duta Wacana yang berjudul “Gereja Perdamaian: Tinjauan
Terhadap Praksis Perdamaian GKMI Solo”. Skripsi ini membahas tentang
GKMI Solo yang merupakan gereja Mennonite dan usaha untuk melihat
serta mengkaji identitas GKMI Solo sebagai gereja perdamaian. Perbedaan
dengan penulis adalah objeknya, kalau Pribadyo fokus pada GKMI Solo
sebagai gereja perdamaian sedangkan penulis fokus pada spirit perdamaian
dalam Anabaptis Mennonite dan penerapannya Gereja Injili Tanah Jawa
dan Gereja Kristen Muria Indonesia.

Buku Sumanto Al Qurtubi yang berjudul Among The Believers
Kisah Hidup Seorang Muslim Bersama Komunitas Mennonite Amerika.
Yang diterbitkan oleh Lembaga Studi Sosial dan Agama (eLSA) tahun
2011. Buku ini adalah catatan pribadi yang berisi penggalan kisah-kisah
Sumanto selama kurang lebih dua tahun tinggal bersama komunitas
Mennonite Amerika di Horrisonburg, Negara bagian Virginia. Buku ini
bukan membahas sejarah tentang Mennonite ataupun aspek teologi,

praktek-praktek maupun tradisi.
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Buku Anabaptis Yang Telanjang (Hal-Hal Hakiki Yang Nyata Dari
Sebuah Iman Yang Radikal) karya Stuart Murray, yang diterbitkan oleh
Pustaka Muria Sinode GKMI tahun 2012. Buku ini mengupas lapisan
demi lapisan untuk menyingkapkan komponen-komponen inti anabaptis.
Buku ini menjawab mengapa mereka penasaran dan terinspirasi oleh
anabaptis. Buku ini hanya membahas Anabaptis yang ada pada jaringan
Amerika, Inggris, Pensilvania, dan jaringan Anabaptis lainnya, sedangkan
yang membedakan skripsi ini akan membahas bagaimana Anabaptis di
Indonesia.

Karya C. Arnold Snyder, Dari Benih Anabaptis (Intisari
Kesejahteraan Jati Diri Anabaptis), yang diterbitkan oleh Pustaka Muria
Sinode GKMI tahun 2007. Buku ini berisi tentang doktrin Anabaptis dan
ketetapan-ketetapan Gerejawi Anabaptis. Ajaran ini masih umum
mengenai Anabaptis Mennonite dan pemantapan jati diri GKMI dan
Mennonite. Dalam buku ini sama-sama membahas Anabaptis Mennonite,
tetapi belum membahas tentang perdamaiannya ketika masuk di Indonesia.

Selanjutnya karya Charles Christano yang berjudul Seri Mengenal
Jemaat Mennonite (Keyakinan Jemaat Mennonite) dan Seri Mengenal
Jemaat Mennonite (Asal Mula Jemaat Mennonite), yang diterbitkan oleh
Pustaka Muria Sinode GKMI tahun 2007. Buku ini mencoba menemukan
asas-asas kepercayaan yang secara umum dimiliki oleh semua aliran
Gereja dan sekaligus menunjukan beberapa pokok yang secara khusus

menjadi kepercayaan Mennonite. Buku ini belum membahas tentang spirit
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perdamaian Anabaptis Mennonite dalam Gereja Kristen Muria Indonesia
dan Gereja Injili Tanah Jawa secara mendalam.

Tulisan Stefanus Christian Haryono. Mennonite History And
Identity In Indonesia. Volume 9. Jurnal ini berisi sejarah dan identitas
Mennonite di Indonesia, namun terfokus pada pembahasan Mennonite di
Gereja Kristen Muria Indonesia (GKMI) saja. Kalau dalam penelitian ini
penulis fokus pada spirit perdamain Mennonite dari pemikiran Menno
Simons dan relevansinya ketika di Gereja Injili Tanah Jawa dan Gereja
Kristen Muria Indonesia.

Dari kajian pustaka yang telah di kemukakan di atas, para penulis
mencoba mengkaji Mennonite dari berbagai sudut pandang. Ada yang
menyorotnya dari segi sejarah kemunculan dan perkembangan, dari
keyakinannya dan sebagainya. Berdasarkan pengamatan penulis, sejauh
ini belum ada kajian yang membahas secara mendalam mengenai Spirit
Perdamaian Mennonite dari pemikiran Menno Simons dan relevansinya
jika diterapkan di Indonesia.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji
tentang Spirit Perdamaian Anabaptis Mennonite dan relevansinya jika
diterapkan di Indonesia.

. Kerangka Teori

Dalam kamus Webster (1963) kata spirit berasal dari bahasa Latin

spirtus yang berarti nafas, sedangkan kata kerja spirare berarti untuk

bernafas. Dari asal katanya, untuk hidup adalah untuk bernafas, dan nafas



14

memiliki spirit. Spirit berarti berhubungan dengan kerohanian bukan
bersifat fisik maupun material."’

Damai, Peace- St. Agustinus dari Hippo (354-430) menyebutnya
“kemantapan tata kehidupan”. Baik dalam Perjanjian Lama maupun
Perjanjian Baru, damai adalah lebih dari sekadar tidak ada perang (lih. Yes
2:4; Mik 4:3; Mrk 9:50; Luk 14:34). Shalom (Ibr. ‘damai sejahtera’)
adalah kebahagiaan utuh menyeluruh yang disebabkan oleh kesatuan
dengan Allah, khususnya damai sejahtera yang menyelamatkan yang
berhubungan dengan zaman mesianis (Yes 9:1-7; 32:15-20). Dalam
ensiklik Pacem in terries (Lat. ‘Damai di Bumi’) yang dikeluarkan pada
tahun 1963, Paus Yohanes XXIII mengharapkan perdamaian antar bangsa
dalam tata kehidupan sosial yang dilandaskan pada kemerdekaan,
keadilan, cinta dan kebenaran.®

Allah menghendaki shalom: perdamaian, damai sejahtera, dan
kesejahteraan bagi segenap ciptaan-Nya. Allah menciptakan dunia yang
damai, “sungguh amat baik” (Kej. 1:31)."° Untuk menganalisa
permasalahan yang ada dalam penelitian ini, diperlukan kerangka teori
yang dipergunakan untuk mendapatkan jawaban mengenai spirit
perdamaian Anabaptis Mennonite dari pemikiran Menno Simons. Penulis

menggunakan teori perdamaian yang di kemukakan oleh Eric Weil.

YAliah B. Purwakanta Hasan, Psikologi Perkembangan Islami (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006), him. 288.

8Gerald O’Collins SJ dan Edward G. Farrugia SJ, Kamus Teologi, terj. Suharyo
(Yogyakarta: Kanisius, 1991), him. 49.

YRudiyanto, Panduan Hidup dalam Komunitas Murid Yesus (Semarang: Pustaka Muria,
2009), him. 115.
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Seorang filosof Eric Weil mengemukakan filsafat perdamaian.
Ketika merefleksikan perdamaian akhirnya ia berhadapan dengan
kenyataan tegangan. la mengalaminya di dalam keluarga dan relasi dengan
sahabat-sahabatnya. Di lain pihak ia berhadapan dengan kenyataan bahwa
perdamaian sedang dianiaya dan berada dalam ancaman di tengah sepak
terjang Nazizme Jerman di bawah kuasa Hitler. Kekerasan tidak hanya
mengancam perdamaian melainkan juga mengancam martabat hidup
manusia. Oleh karena itu mengikis kekerasan merupakan upaya konkrit
untuk menegakkan perdamaian dan martabat hidup manusia.

Memperjuangkan perdamaian merupakan panggilan dan tanggung
jawab manusia untuk membela hidup, menjunjung tinggi martabatnya dan
menumbuhkan harapan akan kehidupan masa depan yang lebih baik.
Adalah tanggung jawab setiap orang untuk menyadari dan saling
menyadarkan hakikat dirinya unuk membangun hidup bersama yang saling
menghargai, menolong, mengembangkan dan bekerja sama demi
kepentingan hidup bersama yang damai. Setiap orang dilahirkan untuk
perdamaian.”

Menurut Weil, upaya memempuh perdamaian bisa dicapai, yaitu
Pertama, menjadi pembelajar sejati. Bagi Weil, belajar bukan hanya untuk
memenuhi rasa ingin tahu dan memberi kepuasan individual melainkan
sebagai bentuk tanggung jawab sosial untuk mencerdaskan masyarakat. la

meyakini bahwa mencerdaskan masyarakat berarti menebarkan dan

C. B. Mulyatno, Filsafat Perdamaian: Menjadi Bijak Bersama Eric Weil (Yogyakarta:
Kanisius, 2012), him. 14.
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mengembangkan budaya damai. Jati diri seorang pembelajar yang rendah
hati dan cerdas adalah duta dan pejuang perdamaian.

Kedua, derita yang mengilhami. Pengalaman pahit dan berbagai
situasi  politik yang kejam tidak melunturkan idealisme® dan
keyakinannya bahwa perdamaian bisa terwujud kalau masyarakat
sungguh-sungguh hidup secara rasional dan saling menghormati. Weil
merupakan saksi keganasan dan kekejaman Nazi yang telah menngoreskan
luka yang sangat mendalam terhadap rasa kemanusiaan. Banyak
perempuan dan anak-anak menjadi korban penganiayaan pula. Para
relawan yang dengan tulus menolng para korban perang dan tawanan pun
sering mendapat perlakuan secara tidak manusiawi.

Ketiga, belajar secara kritis. la meyakini bahwa masyarakat yang
menjunjung tinggi perdamaian dengan sendirinya berciri edukatif.??
Didalam masyarakat yang damai, setiap pribadi mengalami dan belajar
tentang perdamaian. Sebaliknya masyarakat yang diwarnai perang dan
diskriminasi akan mewariskan balas dendam dan lingkaran kekerasan.

Keempat, menjadi manusia bijaksana. Dialog, kerjasama, dan
saling menghargai merupakan konsekuensi dari hakikat manusia sebagai

makhluk sosial. Penghayatan dari tiga sikap tersebut didalam hidup

?1dealisme: suatu aliran dI filsafat yang menganggap pikiran atau cita-cita sebagai satu-
satunya hal yang benar yang dapat dirasakan dan dipahami; hidup atau berusaha hidup menurut
cita-cita atau patokan yang dianggap sempurna; karangan atau lukisan yang bersifat khayal atau
fantastis yang menunjukkan keindahan dan kesempurnaan, sungguhpun hal itu tidak sesuai dengan
keadaan-keadaan yang sebenarnya atau kenyataan; realism dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia, him. 432.

2Edukatif bersifat pendidikan; berkenaan dengan pendidikan, dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia, him. 371.
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bersama menjadi jalan bagi pengembangan hidup bersama yang semakin
bermartabat.

Kelima, filsafat yang mencerdaskan. Filsafat bukan sekedar teori
spekulat melainkan pemikiran logis yang membentuk sikap dan
memotivasi perilaku hidup ditengah situasi dan persoalan-persoalan
aktual. Hidup bersama menjadi gerakan berfilsafat yang humanis: peka,
peduli, dan tanggap dalam memberi pencerahan terhadap pengembangan
hidup bersama ditengah masyarakat. Keenam, melawan kekerasan.
Meminimalisir kekerasan merupakan salah satu tanggung jawab penting
untuk menyiapkan lahan bagi pemahaman tentang nilai-nilai hidup
damai.”®

Ketujuh, hidup bermoral. Bagi Weil, esensi moral adalah
kehidupan politik karena moral berhubungan erat dengan kehidupan
bermasyarakat untuk memperjuangkan dan menggapai hidup bahagia.
Sedangkan kekerasan, perang, dan berbagai situasi tidak beradab (amoral)
yang diakibatkan oleh egoisme dan berbagai filosofi yang menyesatkan

tidak pernah bisa meruntuhkan semangat untuk membarui dunia.?*

3C. B. Mulyatno, Filsafat Perdamaian: Menjadi Bijak Bersama Eric Weil (Yogyakarta:

Kanisius, 2012), him. 60. Weil menunjuk dengan tegas bahwa yang seharusnya tidak dibuat oleh
manusia sebagai makhluk berakal budi adalah kekerasan. Pada hakikatnya kekerasan bukanlah
tindakan manusiawi. Kekerasan dilakukan oleh manusia yang lemah, malas, tidak rasional, dan
tidak mau berjerih payah untuk memperjuangkan hidup bersama yang damai. Kekerasan
merupakan antifilsafat. Sebelum berhasil menghindari dan mengikis kekeraasan, tidak mungkin
manusia bisa menumbuhkan kesadaran dan tanggungjawab untuk mewujudkan hidup damai.

%c. B. Mulyatno, Filsafat Perdamaian: Menjadi Bijak ..., him. 90.
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Dari teori diatas, diharapkan dapat membantu penulis untuk
menganalisa hasil penelitian tentang Spirit Perdamaian Anabaptis
Mennonite dalam Gereja Injili Tanah Jawa dan Gereja Kristen Muria
Indonesia. Apakah upaya perdamaian yang diajarkan dari Gereja
Mennonite relevan dengan teori Weil? Apakah pengalaman Menno
Simons dan Weil sama-sama mempengaruhi pemikiran perdamaiannya?

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dibuat peneliti termasuk penelitian pustaka
yang bersifat kualitatif yaitu tentang spirit perdamaian Anabaptis

Mennonite dari pemikiran Menno Simons. Metode yang digunakan

adalah metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari perilaku seseorang yang dapat diamati.?
2. Sumber data

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research), sehingga sumber data berupa literatur yang diperoleh dari
perpustakaan dan dikumpulkan serta diolah melalui telaah buku
yang relevan dengan permasalahan yang dikaji. Untuk
mempermudah  penelitian, sumber data dalam kajian ini
dikelompokkan sebagai berikut:

a. Sumber Primer:

®Lexy J.Moleong, Metode penelitian kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990),
him. 3.
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Sumber primer adalah sumber data yang diperoleh langsung
dari subjek penelitian. Yang menjadi sumber primer dalam
penelitian ini adalah Tulisan dari Menno Simons. Karena
keterbatasan penulis untuk mengakses karya-karya Menno Simons
yang semuanya berbahasa Belanda dan bahasa Inggris, untuk itu
penulis hanya menggunakan sumber buku-buku sekundernya yang
ditulis oleh orang-orang Mennonite. Buku Christanto Charles,
Keyakinan Jemaat Mennonite dan Asal Mula Jemaat Mennonite.
Karya Stuart Murray, Anabaptis Yang Telanjang (Hal-Hal Hakiki
Yang Nyata Dari Sebuah Iman Yang Radikal. Buku Arnold Snyder,
Dari Benih Anabaptis (Intisari Kesejarahan Jati Diri Anabaptis).
Buku Keyakinan Kita Bersama karya Alfred Neufeld. Tunas yang
Tumbuh sejarah Gereja Kristen Muria Indonesia, Tata Injil di Bumi
Muria.

b.  Sumber Sekunder:

Sumber data sekunder adalah data yang mengikuti dari sumber
lain sehingga tidak bersifat otentik karena sudah diperoleh dari
sumber kedua atau ketiga. Dan yang menjadi sumber sekunder ini
adalah buku-buku terkait dengan Mennonite yang ditulis oleh orang
diluar Mennonite. Diantaranya, buku Sumanto Al Qurtubi, yang
berjudul Among the Believers Kisah Hidup Seorang Muslim
Bersama Komunitas Mennonite Amerika, Ensiklopedia Mennonite

dan beberapa buku terkait lainnya.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang berkualitas baik, optimal dan
relevan perlu memperhatikan sumber data yang diperoleh dan
metode pengumpulan data yang tepat. Sedangkan metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

a. Penelitian ini menggunakan riset kepustakaan maka data
diproleh dengan membaca dan meneliti serta memakai buku-
buku yang berkaitan dengan tema tersebut.

b. Sebagai penguat data-data tersebut, apabila ada yang kurang
dipahami, penulis bertanya langsung terhadap Pendeta
Mennonite.

4. Analisis Data

Analisis adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Data-data yang
sudah terkumpul baik dari buku-buku maupun dokumentasi akan
diklasifikasi sesuai dengan jenisnya, dan kemudian akan dianalisa
secara kualitatif. Analisis kualitatif yaitu dengan mengumpulkan,
memilah-milah data, dan mengklasifikasikan. Penulis menggunakan
analisis bersifat deskriptif analisis yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis dan akurat. Penelitian ini

berusaha menggambarkan situasi atau kejadian.?® Setelah data

%3aifuddin Azhar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 126.
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terkumpul kemudian disusun, dijelaskan selanjutnya dianalisis
untuk mendapat kesimpulan.
5. Keabsahan Data
Keabsahan merupakan tahap pemeriksaan data serta penentu
kesahihan atau validitas hasil penelitian.?” Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan triangulasi yaitu pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.?® Pada
penelitian ini, untuk menguji kredibilitas data tentang Spirit
Perdamaian Anabaptis Mennonite penulis menggunakan triangulasi
sumber. Triangulasi dengan sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui
beberapa sumber.? Tahap yang dilakukan penulis yaitu melakukan
wawancara dengan Pendeta Paulus Sugeng Wijaya. Hal ini
dilakukan agar data tersebut akurat.
G. Sistematika Pembahasan
Agar memperoleh suatu hasil yang utuh, maka dalam penyusunan
ini penulis menggunakan sistematisasi bab perbab dengan gambaran
sebagai berikut:
Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam pendahuluan penulis

menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

?exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), him. 330.

%3ugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods (Bandung: Alfabeta, 1953),
him. 369.

ZIbid., him. 370.
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dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan gambaran umum Anabaptis Mennonite
yang akan memaparkan tentang sejarah Anabaptis, biografi Menno
Simons, perkembangan Anabaptis Mennonite masa kini.

Bab ketiga, berisi tentang ajaran Anabaptis Mennonite. Yang
meliputi keyakinan jemaat Mennonite. Ide utama pembaharuan Anabaptis
Mennonite, yang terdiri dari empat poin pembaharuan. Yang terakhir
Spirit Perdamaian Mennonite.

Bab keempat, berisi tentang perdamaian Mennonite di Indonesia.
Mulai dari masuknya Mennonite di Indonesia, sejarah dari Gereja Injili
Tanah Jawa dan sejarah Gereja Kristen Muria Indonesia. Serta pemaparan
perdamaian Mennonite di Indonesia.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari
pembahasan sehingga pembaca dapat memahami secara jelas, penutup

serta saran sebagai tindak lanjut dari penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian di atas, kesimpulan yang bisa di ambil adalah dari latar
belakang Anabaptis yang selalu di siksa oleh penguasa. Menno mengharapkan
perdamaian. Karena perdamaian adalah inti dari ajaran Alkitab itu sendiri.
Perdamaian yang diusung oleh Menno Simons tidak lepas dari perdamaian
Anabaptis. Jika di analisa dengan teori filsafat perdamaian Eric Weil, latar
belakang hidup Menno sama dengan Weil. Yaitu poin kedua dari teori Weil,
derita yang mengilhami. Dalam konsep ajaran perdamaian Anabaptis
Mennonite, Perdamaian ada pada jantung hati Injil karena misi Allah adalah
membawa perdamaian ke seluruh ciptaan. Konsep ini mencakup poin
keempat, yaitu menjadi manusia bijaksana, poin keenam, yaitu melawan
kekerasan, dan poin ketujuh, yaitu hidup bermoral. Pesan paling ditekankan
Menno adalah Mempelajari Alkitab dengan sungguh-sungguh, merupakan
poin dari teori Weil yang ketiga, yaitu belajar dengan Kiritis.

Kedua, ketika Anabaptis Mennonite masuk ke Indonesia, mengalami
pergeseran, berbeda dengan Mennonite Belanda maupun Mennonite lain di
dunia. Ajaran Mennonite sangat fleksibel, mereka tetap memegang ajaran
pokok-pokok keyakinan bersama yang mereka rumuskan bersama seluruh

Mennonite di dunia. GITJ dan GKMI tetap berpegang teguh pada pokok-
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pokok keyakinan bersama. Ketika di Indonesia mereka juga menyesuaikan.
Penyampaian dalam masing-masing jemaat berbeda, pendekatan mereka juga
berbeda. GITJ mereka masih memegang ciri khas dari budaya Jawa, dengan
penyampaian liturgi menggunakan bahasa Jawa juga. Begitu juga dengan
GKMI yang menggunakan bahasa Melayu dan masih dengan ciri Tionghoa.
Kedua Gereja itu muncul dari latar belakang yang berbeda, berbeda suku dan
budaya. Dari segi ekonomi juga berbeda, awalnya keduanya susah untuk bisa
saling menyatu karena mempertahankan ciri khas mereka. Walaupun masih
terkotak-kotak pada kesukuan karena budaya Indonesia yang juga sangat
beragam, keduannya menjalin hubungan kerjasama oikumene dalam
mewujudkan perdamaian. Spirit perdamaian Mennonite benar-benar mereka
tanamkan iman mereka. Dengan begitu mereka berharap perdamaian dunia

akan terwujud.

. SARAN

Membicarakan Anabaptis Mennonite sebagai salah satu sekte dalam
Agama Kristen yang sangat menjunjung tinggi perdamaian adalah sesuatu hal
yang menarik, apalagi sejauh pengetahuan penulis belum banyak rujukan-
rujukan yang sudah diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia. Sebagian besar
tulisan Mennonite masih berbahasa Belanda dan Inggris, sehingga masih
sedikit orang menulis tentang Mennonite selain orang-orang dari kalangan

gereja Mennonite yang menerjamahkan untuk para sinodenya.
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Di karenakan keterbatasan sumber data yang dapat diperoleh penulis,
skripsi ini  belum banyak menggunakan rujukan-rujukan utama yang
seharusnya digunakan. Penulis menggunakan buku-buku terjemahan dalam
Bahasa Indonesia. Untuk itu penulis menganjurkan penelitian mendatang agar
menggunakan rujukan-rujukan utama, karena itu sangat penting untuk
mendapatkan hasil yang akurat dan berkualitas.

Penelitian ini dirasa masih belum cukup untuk mendiskripsikan
tentang apa itu Anabaptis Mennonite dan perdamaiannya secara signifikan di
zaman dulu dan sekarang. Untuk itu perlu adanya penelitian lebih lanjut
secara komprenhensif dan perlu adanya pemahaman yang mendalam

mengenai konsep-konsepnya.
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